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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pekerjaan mempunyai makna yang sangat penting dalam kehidupan
manusia sehingga setiap orang membutuhkan pekerjaan, pekerjaan dapat dimaknai
sebagai sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup bagi
dirinya sendiridan keluarganya, pekerjaan juga dapat dimaknai sebagai sarana
untuk mengaktualisasikan kemampuan diri sehingga seseorang merasa hidupnya
menjadi lebih berharga bagi dirinya, keluarganya, dan lingkungannya. Oleh karena
itu hak atas pekerjaan merupakan hak asasi yang melekat pada diri setiap manusia
yang wajib dijunjung tinggi dan di hormati.

Indonesia merupakan salah satu Negara yang mempunyai jumlah
penduduk terbesar di dunia, melimpahnya jumlah penduduk merupakan aset
penting yang menguntungkan bagi pembangunan suatu bangsa. Penduduk berperan
sebagai subjek pembangunan dan dengan jumlah penduduk yang besar berperan
sebagai tenaga kerja yang akan melakukan pembangunan. Hal tersebut akan
menjadi suatu masalah apabila jumlah penduduk yang besar tersebut tidak
disesuaikan dengan jumlah lapangan kerja yang memadai, masih tingginya jumlah
pengangguran dan masalah kesempatan kerja di dalam negeri yang semakin genting
dan mendesak untuk menjadi perhatian pemerintah, masalah ketenagakerjaan harus
tetap menjadi prioritas, pengangguran merupakan masalah utama yang sulit untuk

mendapatkan titik temu. Berdasarkan statistik ketenagakerjaan, bahwa masalah



krusial yang dihadapi oleh pasar kerja Indonesia sampai saat ini adalah masalah
pengangguran.

Masalah ekonomi dan sosial Indonesia yang belum teratasi dari dulu
hingga saat ini yaitu tingkat pertumbuhan dan jumlah penduduk yang tinggi tetapi
tidak dibarengi dengan kesempatan kerja yang memadai. Pengangguran menjadi
hal yang umum terdapat di masyarakat karena mereka masih kesulitan dalam
mencari kerja. Hal tersebut mendorong masyarakat yang tidak mempunyai
kesempatan kerja untuk mencoba mencari pekerjaan di luar negeri dengan maksud
mendapatkan kesempatan kerja dan pendapatan yang lebih tinggi.! Permasalahan
tersebut merupakan fenomena yang menarik untuk diteliti mengingat kebijakan
yang di keluarkan oleh pemerintah saat ini masih belum mampu untuk mengatasi
masalah pengangguran yang masih banyak di derita oleh penduduk Indonesia.

Oleh karena itu dalam mengatasi pengangguran ini dituntut adanya
perhatian dan campur tangan pemerintah yang lebih jauh demi kesejahteraan
masyarakat, peluang untuk memecahkan masalah ini hanya bisa dilahirkan dengan
pembangunan yang secara sadar, nyata dan efektif. Hal tersebut diarahkan untuk
menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan serta meratakan seluruh
pendapatan masyarakat. Perluasan kesempatan kerja dan penggunaan tenaga kerja
yang produktif akan memberikan imbalan dan penghargaan yang layak serta
mempunyai peranan yang menentukan pertumbuhan ekonomi dan sosial jangka

panjang.

! Kertonegoro, Sentanoe. Migrasi Tenaga Kerja. (Jakarta: Pustaka Agung 1994), 28



Namun semua itu pada ahirnya akan kembali pada permasalahan awal
yaitu minimnya lapangan kerja berbanding dengan banyaknya angkatan kerja dan
populasi masyarakt Indonesia, sehingga masyarakat mulai berfikir untuk mencari
pekerjaan di negara-negara tetangga yang menyediakan lapangan pekerjaan lebih
banyak dengan gaji lebih tinggi. Seperti contohnya di negara malaysia, ahir-ahir ini
masyarakat Indonesia khususnnya masyarakat yang ada di pedesaan banyak
memiih menjadi tenaga kerja Indonesia/TKI, dengan berbagai macam faktor
mereka menjadi TKI di negara-negara tetangga seperti malaysia, singapura,
hongkong.tidak terhitung berapa ribu tiyap tahunnya TKI yang masuk ke negara
tersebut dan berapa ribu pula yang di deportasi karna menjadi TKI ILegal, hal ini
menarik untuk diteliti karna menyangkut kelangsungan hidup masyarakat banyak
dengan berbagai beground agama, budaya dan social.

Calon TKI selalu dihadapkan dua pilihan sulit, yaitu dengan
menggunakan jalur Legal melalui lembaga pengerah resmi yang dilindungi oleh
pemerintah dan jalur llegal yang tidak jelas siapa yang bertanggung jawab.
Kenyataan di lapangan, calon TKI atau para pekerja migran, masih banyak yang
memilih menggunakan jalur llegal ketimbang jalur Legal. Hal ini karena selain
biayanya murah, tidak bertele-lele (bisa diatur) dalam hal urusan administrasi,
langsung bekerja di luar negeri, persyaratannya pun tidak ketat (dapat diurus oleh
calo/agen). Asal mau bekerja, maka segera diberangkatkan. Akibatnya, jika terjadi
masalah di kemudian hari, maka sulit untuk diselesaikan.

Sebelum melakukan penulisan, penulis terlebih dulu melakukan

observasi secara mendalam, melihat dengan detail fenomena yang ada di



masyarakat Desa Gadu Barat Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep, mulai dari
interaksi sosial masyarakat, perekonomian masyarakat, kebudayaan hingga pada
rumah-rumah yang mereka tinggali, ada banyak fenomena yang penulis temui
dalam melakukan observasi, diantaranya: banyaknya rumah-rmah warga yang
tergolong mampu dengan tampilan rumah yang bagus namun yang menempati
hanya orang-orang tua mereka yang sudah sepuh/lanjut usia, ada juga yang
menempati adalah saudara yang memiliki rumah tersebut, itu dikarenakan sang
pemilik rumah berada di luar negeri menjadi TKI dalam jangka waktu yang tidak
pasti, dan mereka membangun rumah mereka dengan hasil kringat mereka selama
di luar negeri. Tidak sedikit juga rumah-rumah yang dibawah rata-rata/ ala
kadarnya, tidak ada plester apalagi keremik, hanya tanah biasa namun yang tinggal
dalam rumah tersebut lengkap, ibu, bapak, anak dan juga orang tua mereka,
merreka adalah keluarga-keluarga yang memilih tetap berada di Desa ketimbang
merantau menjadi TKI/TKW, dengan hanya bergantung pada hasil pertanian
mereka. Masyarakat Desa Gadu Barat pada dasarnya mayoritas adalah petani yang
menggantungkan kehidupannya sepenuhnya pada hasil pertanian lewat sawah-
sawah mereka yang sangat subur, ada tiga musim tanam yang tiap tahun bergantian
secara terus menerus dilakukan masyarakat Desa Gadu Barat yang pertama musim
tanam padi musim tanam ini berkisar selama empat bulanan, setelah itu musim
tanam tembakau, tembakau madura menjadi komoditi yang sangat menguntungkan
dikarenakan citarasanya yang bagus dan perawatan yang masih tradisional, setelah
itu baru musim tanam jagung. Namun berapa tahun terahir masyarakat mengalami

perubahan banyak masyarakat yang memilih imigrasi untuk mencari penghasilan



lebih besar dan meninggalkan ladang sawahnya juga tak sedikit pula yang memilih
menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI) ke negara-negara tetangga termasuk
malaysia.

Disinilah ketertarikan Penulis untuk menggali lebih dalam lagi tentang
fenomena ini, rasanya cukup menarik mengangkat judul ini karna ini mengenai
kehidupan riel dari masyarakat khususnya masyarakat Desa Gadu Barat kecamatan

Ganding.

. Rumusan Masalah

Dalam sebuah Penulisan, fokus Penulisan dilakukan dengan cara
menggunakan beberapa pertanyaan, untuk itu penulis mencoba memberikan ruang
lingkup Penulisan ini supaya lebih terarah dan terfokus dalam bentuk pertanyaan
sebagai berikut :

1. Apa yang melatar belakangi masyarakat Desa Gadu Barat memilih menjadi
tenaga kerja Indonesia ke luar negeri?
2. Mengapa mereka memilih jalur ILegal?

Dengan demikian adanya beberapa ruang lingkup atau fokus dari

Penulisan di atas bisa dijadikan pedoman untuk tahap selanjutnya.
. Tujuan Penulisan

Sama halnya dengan alasan melakukan sebuah aktifitas, tujuan selalu menjadi
faktor utama yang mendorong seseorang itu untuk melakukan sesuatu, termasuk
penulis Penulisan ini, maka diantara tujuan Penulisan ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui fenomena yang terjadi tentang maraknya TKI ILegal di masyarkat

Gadu Barat.



2. Mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi adanya fenomena tersebut.
D. Manfaat Penulisan
Adapun manfaat ataupun kegunaan yang diharapkan dari Penulisan ini adalah
sebagai berikut:
1. Secara teoritis

Penulisan ini bisa memberikan gambaran yang riel tentang kehidupan

masyarakat Desa Gadu Barat khususnya dalam segi sosial ekonomi, kultur dan

budayanya, pola pertanian dan gaya konsumtifnya serta aspek-aspek yang
mendorong mereka memilih menjadi buruh migran/TKI keluar negeri dan juga
seperti apa pola kehidupan dari masyarakat yang menjadi TKI itu sendiri.

2. Secara praktis

a. Bagi Penulis bisa memberi pengalaman dan jam terbang lebih juga
wawasan keilmuan sehingga bisa di amalkan dan bisa di jadikan bahan
acuan lanjutan bagi mahasiswa yang memiliki minat sama untuk mengangkt
fenomena TKI yang selama ini manjadi hal yang kurang di perhatikan di
Indonesia.

b. Bagi masyarakat Desa Gadu Barat, sebagai bahan acuan dan evaluasi agar
menjadi masyarakat yang lebih cerdas, lebih maju sehingga kedepan
masyarakat Desa Gadu Barat lebih teliti dalam menentukan pilihan ketika
berkeinginan menjadi buruh migran/tenaga kerja Indonesia,

E. Definisi konseptual
Sebelum Penulisan ini dibahas lebih lanjut, maka terlebih dahulu penulis

ingin menjelaskan tentang istilah-istilah yang terdapat dalam Penulisan ini.



Dengan maksud agar pembaca dan yang menyusun Penulisan ini mudah
dipahami dan ditelaah dengan baik.

Adapun istilah-istilah pokok dalam Penulisan ini diantaranya:
1. Fenomena:

adalah rangkaian serta bentuk keadaan yang dapat diamati dan dinilai
dengan kacamata ilmiah atau dilihat dengan disiplin ilmu tertentu, fenomena
terjadi disemua tempat yang dapat diamati manusia.?

Jadi fenomena disini dapat diartikan sebuah pristiwa yang dapat
disaksikan secara sadar difahami atau tidak oleh masyarakat, hal itu akan
terus terjadi di tengah-tengah masyarakat dikarenakan perubahan yang terus
terjadi pula pada masyarakat.

Dan disini fenomena yang dimasksud adalah fenomena meningkatnya
tenaga kerja Indonesia yang bekerrja di malaysia dan studi kasusunya pada
masyarakat Desa Gadu Barat kecamatan Ganding kabupaten Sumenep.

2. Tenaga kerja Indonesia

MenurutPasal 1 bagian (1) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004
tentang Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar
Negeri, TKI adalah setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu

tertentu dengan menerima upah. 3

2Hasan, Alwi, kamus lengkap bahasa Indonesia, 2004: 332
SHimpunan peraturan perundang-undangan undang-undang penempatan dan perlindungan
tenaga kerja Indonesia (fokus media 2005) hal 5



Haris mengemukakan tenaga kerja dalam konteks yang lebih luas
dikaitkan dengan mobilitas (migrasi), didefinisikan sebagai suatu aktifitas
perpindahan penduduk yang mencakup aspek perpindahan tempat tinggal dan
biasanya melakukan migrasi formal. Migrasi ini kecuali dilakukan ke negara
negara terdekat, banyak diantara TKI/TKW juga dikirim ke negara-negara
Teluk atau negara-negara industri maju, baik Asia maupun Eropa. Migrasi
angkatan tenaga kerja ke luar negeri pada awalnya dikenal dengan sebutan
TKI (Tenaga Kerja Indonesia), yang mendapat sebutan sebagai TKI adalah
laki-laki. Namun, hal tersebut mengalami pergeseran seiring dengan
perkembangan zaman. Ketika muncul angkatan kerja wanita ke luar negeri,
maka muncullah istilah baru yang disebut Tenaga Kerja Wanita (TKW)
Dalam Penulisan ini, tenaga kerja Indonesia yang dimaksud adalah tenaga
kerja baik laki-laki maupun perempuan asal Desa Karangrowo yang hendak
bekerja menjadi TKI/TKW ke luar negeri sebagai pekerja kasar dan pembantu
rumah tangga/pekerja domestik.

Namun disini tenaga kerja Indonesia/TKI dibagi menjadi dua, tenaga
kerja Indonesia yang Legal/resmi dan tenaga Indonesia yang ILegal/tidak
resmi. Pertama TKI yang Legal, TKI Legal/resmi adalah: mereka yang telah
terdaftar secara resmi/sah dan telah mengiluti pelatihan-pelatihan
ketenagakerjaan yang diadakan oleh pemerintah dengan mendapatkan
sertifikat resmi dan lolos seleksi, baik sleksi kesehatan, umur, dan lainnya dan
TKI Legal ini dengan otomatis mendapatkan perlindungan hukum dari

pemerintah Indonesia karena mereka tercantum secara resmi sebagai tenaga



kerja Indonesia yang akan bekerja di luar negeri. Kedua TKI ILegal adalah:

lawan kalimat dari tenaga kerja Indonesia Legal. Tenaga kerja ILegal ini

adalah orang/individu maupun masyarakat yang tidak tercatat ecara sah/resmi

dari depnaker, dengan tidak mengikuti sleksi yang di berlakukan, memilih

jalan yang simple dengan tarif yang murah namun tidak mendapatkan

perlindungan yang resmi dari pemerintah karena tidak diatur dalam undang-

undang negara.

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini akan dilaporkan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut.
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: PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis memberikan gambaran tentang latar
belakang masalah yang akan diteliti, rumusan masalah, Tujuan
Penulisan, manfaat Penulisan , Alasan Memilih Judul, Definisi
konseptual, dan Sistematika Pembahasan.
: KERANGKA ANALISA FENOMENA TENAGA KERRJA
INDONESIA ILEGAL PERSPEKTIF JAMS S. COLEMAN

Tinjauan Tentang Tenaga Kerja Indonesia, Proses Dan
Macam-Macam Tenaga Kerja juga Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhinya, akan dibahas tuntas dalam bab ini, namun
sbeleum itu ada Penulisan terdahulu yang di sajikan sebagai bahan
perbandingan dengan Penulisan ini. Dan di sub terahir adalah
kerangka teoritik yang nanti di relasikan dengan Penulisan ini,

mengangkat satu-dua teori yang relevan sebagai bahan analisa



BAB IlI

BAB IV

BAB V

10

sehingga nanti akan memudahkan Penulis dalam menyimpulakan
hasil dari Penulisan ini.
: METODE PENULISAN

Meliputi, Pendekatan dan Jenis Penulisan serta Kehadiran
Penulis, Lokasi Penulisan, Sumber Data, Prosedur Pengumpulan
Data, Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data, Tahap-Tahap
Penulisan. Dari beberapa prosedur itu nanti tersajilah data yang riel
dari hasil Penulisan yang dilakukan oleh Penulis, yang selanjutnya
dianalisa dengan teori-teori yang relevan dengan tema Penulisannya.
: FENOMENA TENAGA KERJA INDONESIA ILEGAL
(STUDI PADA MASYARAKAT DESA GADU BARAT
GANDING SUMENEP)

Bab ini adalah ahir dari Penulisan yaitu kesimpulan dari hasil
Penulisan yang dilakukan, disajikan dengan cara deskriptif sesuai
dengan temuan yang benar-benar terjadi di masyarakat. Selanjutnya

ada juga saransaran dari Penulis untuk pembaca maupun sebaliknya.

: PENUTUP

Dalam bab ini, Penulis akan memberikan kesimpulan dari
setiap permasalahan dalam Penulisan. Kesimpulan ini menjadi hal

terpenting pada bab penutup ini. Selain itu, Penulis juga memberikan
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rekomendasi kepada para pembaca laporan Penulisan ini. Pada bab

ini, menyertakan saran dan rekomendasi kepada para pembaca.



